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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Wawancara 

Variabel Dimensi Indikator Pertanyaan 

Sindrom 

Trikotilomania 

Bentuk Sindrom 

Trikotilomania 

-Mencabut rambut 

pada rambut kepala 

-Mencabut rambut 

pada alis 

-Mencabut rambut 

pada bulu mata 

-Mencabut rambut 

pada area sensitif 

1. Bisakan Anda 

memberikan gambaran  

tentang sindrom 

trikotilomania ini? 

2. Pada bagian tubuh 

mana saja yang 

berdampak secara fisik 

saat sindrom 

trikotilomania ini 

bereaksi? 

Situasi Sindrom 

Trikotilomania 

 

 

 

 

 

-Waktu kejadian (saat 

stress, panik, 

khawatir, takut, 

marah, cemas, dan 

sedih secara 

berlebihan) 

1. Apa penyebab Anda 

mengalami sindrom 

trikotilomania ? 

2. Pada saat kapan Anda 

mulai mengalami 

sindrom trikotilomania? 

3. Pada saat keadaan 

bagaimana sindrom 

trikotilomania ini 

bereaksi? 

4. Bagaimana sindrom 

trikotilomania ini 

berdampak kepada 

kepercayaan diri Anda? 

Kepercayaan Diri Positif 

 

 

 

- yaitu sikap seseorang 

yang yakin tentang 

akan kemampuan diri 

sendiri. 

1. Sebelum sindrom 

trikotilomania ini ada, 

apakah Anda termasuk 

orang yang percaya diri 

dan memiliki sikap 

positif? 

2. Sebelum mengalami 

sindrom trikotilomania, 

bagaimana kepercayaan 

diri Anda di lingkungan 

keluarga, dan sosial? 

3. Setelah Anda 

mengalami sindrom 



81 

 

 

 

trikotilomania, tindakan 

seperti apa yang Anda 

lakukan supaya 

kepercayaan diri Anda 

terus positif? 

Optimisme - sikap optimis 

seseorang yang selalu 

berpandangan baik 

dalam menghadapi 

segala hal tentang diri 

1. Apakah sindrom 

trikotilomania 

berdampak terhadap 

sikap optimis Anda di 

lingkungan sosial? 

2. Setelah mengalami ini 

apakah rencana 

kedepan kamu?  

3. Setelah Anda 

mengalami ini apakah 

merasa minder atau 

tidak?  

Objektif - sikap seseorang yang 

memandang 

permasalahan ataupun 

segala sesuatu sesuai 

dengan kebenaran 

1.Setelah mengalami 

sindrom trikotilomania 

apakah Anda bisa 

menilai orang lain 

maupun diri sendiri 

dengan objektif? 

2.Setelah mengalami ini 

apakah Anda bisa 

percaya terhadap orang 

lain?  

3. Bagaimana Anda 

menanggapi sikap orang 

lain?  

Rasional dan 

realistis 

- kemampuan 

seseorang dalam 

menganalisa suatu 

masalah dengan 

menggunakan 

pemikiran yang dapat 

diterima oleh akal 

1.Apakah ada saran dari 

pengalaman Anda untuk 

orang yang mengalami 

sindrom trikotilomania 

untuk mempertahankan 

kepercayaan dirinya? 

2. Apakah Anda percaya 

tentang isu mengenai 

sindrom trikotilomania 

ini?  

Dampak 
Positif -peningkatan 

kesadaran diri 

-pertumbuhan pribadi 

-dukungan sosial 

1. Adakah dampak positif 

dari sindrom 

trikotilomania ini di 

lingkungan sosial 
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 Anda?  

2. Adakah dampak positif 

dari sindrom 

trikotilomania ini 

terhadap kepercayaan 

diri di lingkungan 

sosial?  

Negatif -kepercayaan diri yang 

menurun terhadap 

remaja yang 

mengalami sindrom 

trikotilomania 

- penurunan 

kepercayaan diri pada 

lingkungan sosial, 

seperti di keluarga, 

teman sebaya, dan 

juga masyarakat.  

1. Adakah dampak 

negatif dari sindrom 

trikotilomania ini di 

lingkungan sosial 

Anda?  

2. Adakah dampak 

negatif dari sindrom 

trikotilomania ini 

terhadap kepercayaan 

diri di lingkungan 

sosial? 
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Lampiran 2 Verbatim 

Waktu Minggu, 18 Mei 2025 

Durasi 15 menit 

Topik 
Gambaran Sindrom Trikotilomania Yang Dialami Remaja Di 

Lingkungan Sosial Desa Pringgacala Indramayu 

Narasumber Narasumber 1 

Timestamp 

Pada awalnya saya itu belum mengetahui apa itu sindrom 

trikotilomania, bahasanya juga asing didengar karena saya tidak 

mengerti akan hal itu. Saya mengalami mencabut rambut itu pada 

waktu SMP kelas 7. Sebelum mencabut rambut saya itu hanya 

menggulung-gulung rambut saja yang kata orang tua mah sudah 

bawaan dari bayi begitu. Sejak SMP kelas 7 aja saya mulai menarik 

dan mencabut satu persatu yang akhirnya keterusan sampai 

sekarang dan saya mengalami kebotakan pada kepala saya. Tapi 

tidak botak semua, rambut ada hanya beberapa bagian saja yang 

saya cabut, karena untuk mencabut rambut itu memilih tempat 

yang pas untuk dicabut, bukan hanya asal cabut saja kok. Rasanya 

itu pertama kali cabut ya sakit pedes begitu tapi lama kelamaan 

nagih enak jadi kaya kecanduan. Saya mencabutnya ketika saya 

mengalami cemas berlebihan, ketika gelisah, ketika kesepian, dan 

juga ketika merasa banyak pikiran, semua rasa yang berlebihan itu 

memunculkan pikiran saya untuk mencabut rambut, alasanya ya 

setelah mencabut rambut itu saya merasa lega dan tidak cemas lagi, 

jadi kaya rasa cemasnya itu tergantikan oleh rasa lega dari 

mencabut rambut itu. Mencabut rambut pada rambut kepala saja 

kalau saya mah. Nah, setelah saya berkonsul pada psikolog, ya 

pada saat itulah saya tahu bahwa saya mengidap sindrom 

trikotilomania. 

Waktu Minggu, 18 Mei 2025 

Durasi 15 menit 

Topik Gambaran Sindrom Trikotilomania Yang Dialami Remaja Di 

Lingkungan Sosial Desa Pringgacala Indramayu 

Narasumber Narasumber 2 
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Timestamp Semengerti saya itu sindrom ini adalah salah satu bentuk respon 

seseorang atas apa yang dirasakannya. Iya saya juga seperti itu, 

awalnya saya kira ini hanya bawaan dari kecil dan saya berharap 

jika suatu saat nanti sudah menambah usia tidak lagi mencabut 

rambut, ternyata keterusan sampai sekarang. Saya hanya mencabuti 

rambut diarea kepala saja, yang kejadian awal mulanya saya 

mencabuti rambut yakni karena ibu saya pernah mencari rambutku 

yang menurutnya hitam tebal dan agak keriting denganalasan 

rambut yang seperti itu menyebabkan gatal di kepala, dan ibu 

mencabut hingga ke akarnya. Dari saya yang belum mengetahui 

bentuk akar rambut itu seperti apa dan bagaimana, akhirnya saya 

penasaran dan mulai mencoba menarik rambutku sendiri hingga ke 

akarnya, dan dari kejadian itu saya menjadi ketagihan mencabut 

rambut secara terus menerus hingga sekarang. Itu mulai sejak saya 

duduk di bangku MTs kelas 7 dan akhirnya saya mengalami 

kebotakan yang tidak merata di bagian kepala yang menyebabkan 

ibu saya mengetahui hal itu dan merujukku ke salah satu psikolog 

dan saya baru tahu bahwa saya mengalami sindrom trikotilomania. 

Waktu Minggu, 18 Mei 2025 

Durasi 15 menit 

Topik Gambaran Kepercayaan Diri remaja Yang Mengalami Sindrom 

Trikotilomania Di Lingkungan Sosial Desa Pringgacala 

Narasumber Narasumber 1 

Timestamp Sebelum saya mengalami sindrom trikotilomania ini, saya adalah 

orang yang selalu berpikir positif, diibaratkan apa yang terjadi pada 

saya itu tidak mau saya pusingi, saya selalu berpikir dan bersikap 

positif jika apapun yang terjadi kepada saya itu adalah sudah 

kehendak Tuhan YME. Kebetulan saya juga orang yang sangat 

percaya diri, setiap saya melakukan sesuatu, saya tidak pernah 

minder dan selalu berpenampilan menarik. Rambut saya dulu 

bagus, bisa dihelai dan dibentuk-bentuk. Dan bisa keluar rumah 

tidak pernah malu kalau tidak memakai kerudung atau penutup 

kepala. Tapi semenjak saya mengalami sindrom trikotilomania ini 

sudah tidak lagi merasakan mempunyai rambut kepala yang bagus, 

sudah tidak bisa dibentuk-bentuk lagi bahkan aku selalu merasa 

malu jika keluar rumah tidak memakai penutup kepala, takut 

banget kalau orang lain tau kalau rambut aku mengalami kebotakan 

yang tidak merata. Tapi saya selalu menggunakan penutup kepala 

untuk keluar rumah karena dengan begitu saya selalu percaya diri. 

Kalau untuk hal selain saya mengalami sindrom trikotilomania ini, 

saya selalu optimis, akan tetapi jika mengenai hal yang saya 
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mengalami sindrom trikotilomania ini saya tidak optimis lagi jika 

sindrom ini bisa sembuh total. Dan saya tidak berani menjudge dan 

menyalahkan seseorang yang mengalami sindrom trikotilomania, 

menurut saya seseorang yang mengalami sindrom trikotiloamnia 

ini jika ingin keluar rumah harus memakai kerudung atau penutup 

kepala agar tidak diketahui oleh orang lain. 

Waktu Minggu, 18 Mei 2025 

Durasi 15 menit 

Topik Gambaran Kepercayaan Diri remaja Yang Mengalami Sindrom 

Trikotilomania Di Lingkungan Sosial Desa Pringgacala 

Narasumber Narasumber 2 

Timestamp Kepercayaan diri menurut saya itu adalah orang yang selalu berani 

dan tidak merasa takut akan suatu hal. Saya juga dulu orang yang 

sangat percaya diri, selalu berani untuk berbicara di depan dan 

tentang penampilan itu selalu baik menurut saya. Bahkan sebelum 

saya mengalami sindrom trikotilomania saya ada niatan untuk 

mewarnai rambut saya seperti teman-teman saya yang lainnya. 

Waktu SMP saya pernah diwarnai akan tetapi cepat memudar dan 

pas saya MA barulah itu awal saya mengalami sindrom 

trikotilomania yang menyebabkan saya tidak percaya diri lagi dan 

mempunyai rasa malu dan takut jika orang lain mengetahuinya. 

Saya tidak bisa lagi mewarnai rambut saya karena rambut kepala 

saya mengalami kebotakan yang tidak merata bahkan sudah tidak 

bisa dipakekan penguncir rambut lagi. Dulu saya sangat percaya 

diri jika keluar rumah tidak memakai kerudung, tapi sejak saat itu 

saya sudah tidak berani lagi untuk keluar rumah tidak memakai 

kerudung bahkan saat sedang bermain bersama teman-teman saya 

tidak berani kalau tidak memakai kerudung lagi. Saya juga merasa 

tidak optimis untuk sembuh yang benar-benar sembuh karena ini 

salah satu penyakit mental. Setelah mengalami sindrom 

trikotilomania, tapi saya selalu berusaha. Saya tidak akan 

menyalahkan apapun terkait seseorang yang mengalami sindrom 

trikotilomania karena mereka melakukan itu diluar kesadaran 

mereka sendiri. 

Waktu Minggu, 18 Mei 2025 

Durasi 15 menit 

Topik Dampak Sindrom Trikotilomania Yang Dialami Remaja Di 

Lingkungan Sosial Desa Pringgacala 
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Narasumber Narasumber 1 

Timestamp Menurut saya dampak dari sindrom trikotilomania ini bagi remaja 

di lingkungan sosial ya ada dampak negatif maupun positifnya 

juga. Sebagaimana dampak positif itu kita bisa berpergian 

kemanamana selalu memakai kerudung, itu menutup aurat kan 

benar ya, ya dampak negatifnya kita yang mengalami ini 

kepercayaan dirinya tidak se full dulu, selalu merasa minder 

bahkan malu dan takut selalu menyelimuti kita. 

Waktu Minggu, 18 Mei 2025 

Durasi 15 menit 

Topik Dampak Sindrom Trikotilomania Yang Dialami Remaja Di 

Lingkungan Sosial Desa Pringgacala 

Narasumber Narasumber 2 

Timestamp Benar sekali, kita yang mengalami sindrom trikotilomania ini 

berdampak pada kehidupan sehari-hari kita, jika tidak ditangani 

lebih lanjut oleh ahlinya, ya benar juga dampak positifnya kita jadi 

sering memakai kerudung kalau keluar rumah, dan itu untuk 

menutup aurat kita sebagai perempuan, kita juga bisa lebih hati-hati 

lagi jika melakukan sesuatu. Tapi untuk dampak negatifnya juga 

sangat besar ya, untuk menumbuhkan rambut saja buth waktu yang 

lama, harus memakai beberapa cara seperti memakai minyak 

kemiri bakar, minyak zaitun, dan hair tonic lainnya. Bahkan semua 

itu juga tidak memengaruhi jika sudah diatasi begitu tapi kitanya 

masih selalu mencabut saja. Seperti mengisi air keran pada ember 

yang pecah. Tidak akan ada hasilnya. Kepercayaan diri kita bisa 

menurun hanya krena itu, selalu ada rasa malu dan minder, kita 

tidak bisa seperti remaja perempuan pada umumnya yang memiliki 

rambut kepala yang cantik, karena rambut itu adalah mahkota bagi 

seluruh perempuan. 
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Lampiran 3 Pedoman Observasi 

A. Tujuan Mengamati Perilaku Kepercayaan Diri Remaja yang mengalami 

sindrom trikotilomania di Desa Pringgacala Indramayu.  

1. Lokasi: Rumah atau tempat umum di Desa Pringgacala.  

2. Waktu: selama 2 bulan  

3. Metode : Observasi Partisipatif atau Non-Partisipatif  

4. Instrumen : Lembar Observasi  

B. Lembar Observasi  

1. Kegiatan saat konsultasi kepada psikolog melalui aplikasi halodoc  

2. Interaksi remaja dengan keluarga, teman sebaya, maupun masyarakat. 

3. Dampak psikologis setelah melakukan mencabut rambut secara 

komplusif dibagian tertentu 

4. Durasi berapa kali mencabut rambut setiap harinya 

5. Dampak positif dan negatifnya setelah mencabut rambut secara 

komplusif  

C. Etika Penelitian  

1. Mendapat izin dari responden dan orang tua  

2. Menjaga kerahasiaan responden 

3. Menghindari manipulasi atau penipuan 

4. Memberikan informasi tentang tujuan penelitian  

5. Menghormati privasi dan hak responden  

D. Sumber Data Sekunder  

1. Jurnal ilmiah tentang dampak sindrom trikotilomania terhadap 

kepercayaan diri remaja di lingkungan sosial  

2. Laporan penelitian sebelumnya tentang penemuan kepercayaan diri 

remaja 

3. Buku-buku tentang psikologi remaja 

E. Analisis Data  

1. Analisis deskriptif untuk menggambarkan gambaran sindrom 

trikotilomania 

2. Analisis deskriptif untuk menggambarkan gambaran kepercayaan diri  
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3. Analisis deskriptif untuk menggambarkan dampak sindrom 

trikotilomania terhadap kepercayaan diri di lingkungan sosial desa 

Pringgacala Indramayu  
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Lampiran 4 SK Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 5 Izin Penelitian 
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Lampiran 6 SK 
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Lampiran 7 Dokumentasi 
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Lampiran 8 


